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ABSTRACT 
This study aimed to assess the characteristics of local mango plants based on their                       
leaf morphology and anatomy.  The morphological observations were conducted in Funta                  
Sindue,of Donggala district and Oloboju Sigi Biromaru of Sigi district while the anatomy was     
determined in the Biotechnology Laboratory at Faculty of Mathematics and Natural Sciences of 
Tadulako University from January to April 2016. The morphological parameters observed were 
plant age, plant height, stem diameter, canopy diameter, canopy shape and stemcolor whilst the 
variable sof leaf  anatomy  were stomata size, epidermis size, stomata number, epidermis number, 
stomata density and stomata  index. The morphological and anatomical characters observed by a 
cluster analysis were described in  the form of a dendogram. The results of cluster analysis of both 
villages at a distance of    0540 resulted  in three accessions which are OB12, OB13 and OB15. The 
OB13 was found to have   highest stomata   index and stomata density while the OB12 has the 
lowest ones. The OB15 also has lowest stomata density. 
Keywords : Dendogram,  Mango, Morphology, Leaf anatomy. 
 
PENDAHULUAN 
Mangga (Mangifera indica L.) berasal 
dari India, tepatnya sekitar perbatasan   
India dengan Birma, kemudian  menyebar 
ke Asia Tenggara. Di Indonesia, disebut 
mangga, di Portugis disebut manga, sedangkan 
di Inggris disebut Mango. Mangga merupakan 
tanaman buah yang potensial dikembangkan 
karena mempunyai tingkat keragaman genetik 
yang tinggi, sesuai dengan agroklimat 
Indonesia, disukai oleh hampir semua 
lapisan masyarakat dan memiliki nilai pasar  
yang luas. (Medina, et, al 2002).     
Produksi buah mangga Indonesia 
pada tahun 2013 tercatat 1.796.396 ton 
(BPS, 2014),  di  provinsi Sulawesi Tengah 
tahun 2014 adalah 174.726 ton (BPS, 
Sulteng 2015).  Sedangkan di Kabupaten 
Donggala pada tahun 2010 adalah 64,084 
ton (BPS, Donggala 2011), dan di 
Kabupaten Sigi tahun 2013 adalah 46,934 
ton (BPS, Sigi 2014) 
Berdasarkan angka produksi buah 
mangga, di Kabupaten Donggala dan 
Kabupaten Sigi menunjukan produksinya 
masih rendah.  Hal ini disebabkan budidaya 
mangga masih pada skala pekarangan dengan 
teknologi sederhana dan belum diusahakan 
pada skala besar misalnya dalam bentuk 
perkebunan, kendala lain adalah kerontokan 
buah pada setiap tahap perkembangan  
buah, menyebabkan rendahnya produktifitas 
mangga (Prahasta, 2009). 
Tuntutan dasar kualitas produk 
pertanian, khususnya pada buah-buahan  
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dapat diatasi melalui tersedianya varietas 
unggul baru, yang tidak saja produktif tetapi 
juga tahan terhadap cekaman lingkungan 
termasuk serangan hama penyakit. 
Menanggapi tuntutan tersebut maka 
penelitian tanaman buah perlu diarahkan 
untuk mendukung pengembangan sistem 
dan pengusaha agribisnis tanaman buah 
yang efisien, modern, ramah lingkungan 
dan berkelanjutan.  
Mendapatkan varietas unggul 
membutuhkan sumber daya genetik.  Salah 
satu strategi yang dapat dilakukan adalah 
melalui karakterisasi morfologi, hal ini 
diperlukan mengingat Indonesia merupakan 
salah satu sumber plasma nutfah tanaman 
mangga cukup tinggi.  (Purnomo, 2001). 
Karsinah dan Manshur (2007), 
mengemukakan beberapa tahapan yang 
dilakukan untuk memperoleh varietas unggul 
baru yaitu (1) eksplorasi, (2) koleksi, (3) 
karakterisasi, seleksi dan(4) pemanfaatan 
plasma nutfah (plant breeding). Varietas 
unggul buah-buahan akan memperlihatkan 
potensi keunggulannya bila disertai dengan 
budidaya yang baik dan dikembangkan di 
wilayah agroekosistem yang sesuai. 
Kendala yang ada dilapangan yaitu 
kurangnya varietas yang unggul, oleh karena 
itu untuk memproduksi benih yang unggul 
tersebut, maka perlu penelitian yang mendasar 
salah satu diantaranya mengidentifikasi 
morfologi dan anatomi. Informasi tentang 
identifikasi tanaman mangga di Sulawesi 
masih terbatas sehingga penelitian ini 
dipandang perlu dilakukan. 
METODE PENELITIAN 
Tempat dan Waktu. Penelitian ini 
dilaksanakan di Desa Funta Kecamatan 
Sindue Kabupaten Donggala dan di Desa 
Oloboju, Kecamatan  Biromaru,  Kabupaten 
Sigi dan pengamatan anatomi daun mangga 
dilaksanakan di Laboratorium Bioteknologi 
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 
Alam Universitas Tadulako, penelitian ini 
dilaksanakan pada bulan Januari sampai 
April  2016. 
Alat dan Bahan. Alat yang digunakan pada 
penelitian ini adalah meter roll, jangka 
sorong, GPS type montana 650, android 
(distance meter), mistar, mikroskop cahaya 
tipe carton software v micro USB, cutter, 
tali, coll box, kamera digital, kertas label, 
plastik sampel dan alat tulis menulis. Bahan 
yang digunakan adalah tisu, aquades dan 
tanaman mangga. 
Metode Percobaan. Penelitian ini 
menggunakan metode survei, kegiatan pertama 
adalah penentuan lokasi penelitian, lokasi 
penelitian ditentukan secara sengaja (purpose 
sampling) Pada dua desa berdasarkan 
informasi bahan sebagian mangga lokal 
lebih banyak di banding desa yang lain.  
Pada setiap desa dilakukan 
pengambilan sampel tanaman mangga 
secara acak sebanyak 15 pohon mangga 
lokal sehingga secara keseluruhan  tanaman 
yang digunakan berjumlah 30 pohon. 
Penggunaan sandi diambil dari inisial nama 
desa tempat sampel berada seperti Desa 
Funta (DF) dan Oloboju (OB), kemudian 
diurut dari nomor 1 sampai 15 dari masing-
masing desa.  
Tanaman mangga yang dijadikan 
sampel adalah tanaman mangga yang sudah 
berproduksi, secara visual memiliki tingkat 
kesehatan mulai dari sedang hingga sehat 
dan terpelihara dengan baik serta dikenal 
oleh masyarakat disekitarnya.  Oleh karena 
itu dilakukan wawancara dengan pemilik 
tanaman mangga yang akan digunakan 
sebagai sampel penelitian. 
Identifikasi Morfologi. Kegiatan ini 
dimaksud untuk mengkaji keragaman 
morfologi kultivar-kultivar yang diambil   
di lokasi dan bahan yang digunakan adalah 
karakter batang (warna batang, diameter 
batang, diameter kanopi, tinggi tanaman) 
dan karakter daun (bentuk daun, keharuman 
daun, warna daun, panjang daun, lebar 
daun, panjang petiole). Kemudian dilakukan 
pengamatan visual pengamatan dan 
pengukuran dilakukan secara langsung 
berpedoman pada buku Description for 
Mango (Mangifera indica) (Ipgri, 2006) 
dentifikasi berdasarkan ciri morfologi 
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digunakan untuk mengetahui berbagai jenis 
dan varietas tanaman mangga, tetapi pada 
penelitian ini tidak dilakukan identifikasi 
Buah pelok dan biji. 
Identifikasi Anatomi. Kegiatan ini 
dimaksudkan untuk mengkaji perbedaan 
struktur anatomi daun pada sejumlah   
aksesi yang diambil dari lokasi penelitian. 
Pengambilan daun tanaman mangga yang 
akan dijadikan sampel guna pengamatan 
anatomi yaitu daun yang telah terbentuk 
sempurna dan terletak pada cabang terbawah, 
pada ranting pertama dan daun urutan 
keenam dari flus.  Cara pengambilan daun 
yaitu daun diambil  dengan menggunakan 
cutter dengan cara di sayat tepat antara 
ujung petiole daun dan ranting. Untuk 
proses pengamatan anatomi menggunakan 
mikroskop, bagian karakter anatomi daun 
yang diamati adalah ukuran stomata (panjang 
dan lebar stomata), ukuran epidermis (panjang 
dan lebar epidermis), jumlah stomata, 
jumlah epidermis, kerapatan stomata dan 
indeks stomata. 
Analisis Kluster. Langkah ini dimaksudkan 
untuk menilai kemiripan antar aksesi tanaman 
mangga dengan metode analisis dendogram. 
Data-data morfologi dan anatomi daun yang 
dikumpulkan dari sejumlah aksesi mangga 
ditransformsikan menjadi data biner dalam 
bentuk matriks. Dari matriks dan data biner 
ini selanjutnya dihitung matriks kemiripan 
antar nomor koleksi mangga yang diamati. 
Bedasarkan nilai kemiripan tersebut dibuat 
pengelompokkan nomor-nomor koleksi 
mangga tersebut, pengelompokkan ini 
menggambarkan hubungan kemiripan   antar 
individu pohon aksesi mangga yang diamati 
berdasarkan morfologi dan anatomi daun 
yang dianalisis. Untuk menyimpulkan 
kekerabatan antara jenis yang diamati, 
semua data yang terkumpul dianalisis 
dengan menghitung jarak euclidius yang 
dipertautkan berdasarkan kekerabatan 
terdekat menggunakan program komputer 
software Systat 8.0. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil survei dilapangan 
dan hasil pengolahan data diperoleh  
keragaman morfologi pada tiap sampel 
pengamatan pada tiap desa yang telah 
ditentukan sampai jarak euclidius tertentu.   
Desa Funta hasil analisis kluster pada 
jarak 0.00 sampai 0,203 belum menujukkan 
adanya kekerabatan, pengelompokkan mulai 
terjadi pada jarak 0,204 terdapat tiga aksesi 
yang memiliki kemiripan sifat baik 
morfologi maupun anatomi yaitu aksesi 
DF14, DF6 dan DF12, pada jarak  0,289 
terdapat kemiripan sifat morfologi dan 
anatomi pada aksesi DF9 dan DF5 sehingga 
terjadi pengelompokkan, selanjutnya jarak 
0,354 terdapat aksesi yang berkelompok 
yang diwakili oleh aksesi DF8, DF4,  
DF11, dan DF7.  Jarak 0,408 terjadi 
pengelompokan pada aksesi DF12, DF2, 
DF8 dan DF11.  Pada jarak 0,456 sampai 
0,540 juga terdapat aksesi yang 
berkelompok yang diwakili aksesi DF8, 
DF15, DF13, dan DF1, selanjutnya pada 
jarak 0,577, semua aksesi membentuk 
menjadi satu kelompok sehingga aksesi 
yang paling berbeda berdasarkan morfologi 
dan anatomi daun mangga di Desa Funta 
(DF) adalah aksesi DF1 dan DF10, seperti 




Gambar 1. Dendogram analisis kluster 
tanaman mangga di Desa Funta 
Kecamatan Sindue berdasarkan 
identifikasi morfologi dan  
anatomi 
Cluster Tree
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Gambar 2. Dendogram Analisis Kluster 
Tanaman Mangga Di Desa 
Oloboju Kecamatan Biromaru 
Berdasarkan Identifikasi Karakter 
























Gambar 3. Dendrogram Analisis Kluster 
Tanaman Mangga Antara 
Desa Funta Dan Desa Oloboju 
Berdasarkan Identifikasi Morfologi 
Dan Anatomi. 
Hasil analisi kluster Desa Oloboju  
pada jarak 0.00 sampai 0.203 belum 
menunjukkan adanya kekerabatan. 
Pengelompokkan mulai terjadi pada jarak 
0.204 sampai sampai 0.289 yaitu aksesi 
OB1, 0B6, OB3 dan OB7.  Pada jarak 0.354 
terdapat aksesi yang berkelompok yaitu 
aksesi OB11 dan OB3, selanjutnya pada 
jarak 0.500 sampai 0.540 terdapat kelompok 
yang diwakili oleh aksesi OB5, OB11, 
OB10, OB9, OB2 dan OB12. Jarak 0.577 
juga terjadi pengelompokan yang diwakili 
oleh aksesi OB4, OB13, dan OB15, dan 
pada jarak 0.677 semua aksesi membentuk 
menjadi satu kelompok.  Sehingga aksesi 
yang paling berbeda berdasarkan morfologi 
dan anatomi daun mangga di Desa Oloboju 
(OB) adalah aksesi OB8, OB15 dan OB4, 
seperti yang ditampilkan pada Gambar 2.  
Hasil analisis kluster untuk 
gabungan dua desa terdapat beberapa 
kemiripan sifat, diawali  pada jarak 0.204 
terdapat beberapa aksesi yang memiliki 
kemiripan morfologi dan anatomi yaitu 
aksesi DF14, DF6, DF12, OB6 dan OB1.  
Pada jarak 0.289 terjadi pengelompokan 
yang diwakili aksesi OB3, DF9, dan DF5.  
Jarak 0.354 sampai 0.456 terdapat beberapa 
aksesi yang mengelompok yang diwakili 
aksesi  DF11, DF7 DF12, DF2, OB8, dan 
OB3. Pada jarak 0.500 juga terapat aksesi 
yang memiliki kemiripan yaitu DF8, DF12, 
OB4, OB10, OB9 OB11, OB5, dan OB14, 
selanjutnya jarak 0.540 terdapat aksesi yang 
berkelompok yang di wakili aksesi DF8, 
DF1, OB2, OB10, dan OB12 dan pada jarak 
0,577 semua aksesi membentuk menjadi 
satu kelompok.  Sehingga aksesi yang 
paling berbeda berdasarkan morfologi dan 
anatomi daun mangga di Desa Funta (DF) 
dan di Desa Oloboju (OB) adalah aksesi  
OB13, OB12, dan OB15.  Seperti yang di 
tampilkan pada Gambar 3. 
Bentuk kanopi, daun dan anatomi 
daun tanaman mangga berdasarkan data 
gabungan antara kedua desa yaitu Desa 
Funta dan Desa Oloboju ditampilkan pada 
Gambar 4. 
Gambar 4. Bentuk kanopi, daun 
dan anatomi daun tanaman mangga pada 
aksesi OB12, OB13 dan OB15 di Desa 
Funta Kecamatan Sindue Kabupaten 
Donggala dan Desa Oloboju, Kecamatan 
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(pembesaran = 400 kali) 
Berdasarkan analisis kluster pada 
dendogram dari tiap desa pada analisis 
morfologi dan anatomi memperlihatkan 
adanya pengaruh eksternal yaitu lingkungan 
tempat tumbuh dan teknik budidaya, yang 
mempengaruhi perbedaan morfologi dan 
anatomi tanaman mangga.  Hal ini terlihat 
dari perbedaan-perbedaan yang terbentuk 
berdasarkan kemiripan sifat atau karakter 
yang dimiliki oleh masing-masing aksesi, 
dari tiga puluh sampel tanaman mangga 







Tabel 1. Ciri Utama Pembeda Morfologi 
dan Anatomi pada Aksesi 
Tanaman Mangga Terpilih Di 
Desa Funta Kabupaten Donggala 
Dan Desa Oloboju  Kabupaten Sigi 
    Nomor Sampel 
No 
Penciri 
Utama OB13 OB12 OB15 
1 
Umur 
Tanaman 21 th 21 th 25 th 
2 
Tinggi 
Tanaman 15 (m) 19 (m) 37 (m) 
3 
Diamater 









Cabang Tegak Terpencar Tegak 
6 
Bentuk Helai 
Daun Oblong Oblong Oblong 
7 Panjang Helai 
Daun (cm) 19 23 21 
8 Lebar Helai 





   
  
a. Panjang 18.33 17.67 18.33 









   
  
a. Panjang 14.33 15 15.67 




mm² 803.72 792.4 718.82 
13 
Indeks 
Stomata 39.45 33.65 35.86 
14 Kerapatan 
Stomata mm2 
0,19 0,14 0,15 




yang mewakili dari kedua desa yaitu aksesi 
OB12 OB13 dan OB15, sehingga peluang 
kemiripan dari setiap nomor sampel masih 
sangat besar. 
Karakter yang membedakan aksesi 
adalah ukuran stomata (panjang dan lebar 
stomata), jumlah stomata, ukuran epidermis 
(panjang dan lebar epidermis), jumlah 
epidermis, indeks stomata dan kerapatan 
stomata. Aksesi OB13 adalah aksesi yang 
memiliki jumlah stomata terbesar yaitu 
dengan ukuran 523,55 mm
2
 dan aksesi yang 
paling kecil OB12 dan OB15 masing 
masing memiliki ukuran  yaitu 401,86 mm
2  
 
Menurut Fahn (1991), jumlah 
stomata akan berkurang seiring dengan 
menurunnya intensitas cahaya. Dapat 
diduga jumlah stomata aksesi OB12 
dipengaruhi oleh lingkungan yaitu intensitas 
cahaya matahari. 
Bentuk daun tanaman mangga yang 
terdapat di lokasi penelitian sebagian besar 
berbentuk oblong (bentuk daun yang 
memanjang dan memiliki panjang daun 
sekitar 2½ x lebar) bentuk ujung daun 
chartaceous (lancip) dengan permukaan 
daun licin, bentuk dasar daun yaitu acute 
(lancip) dan warna petiole (tangkai) daun 
hijau muda, luas dan panjang petiole serta 
lekukan atau pinggir daun bervariasi, warna 
flush cokelat kemerahan dan hijau muda. 
Warna daun suatu jenis tumbuhan 
dapat berubah menurut keadaan tempat 
tumbuhnya dan erat sekali hubungannya 
dengan persediaan air dan makanan serta 
penyinaran dan pada umumnya warna daun 
pada sisi atas dan bawah jelas berbeda, 
biasanya sisi atas tampak lebih hijau, licin, 
atau mengkilat jika dibandingkan dengan 
warna sisi bawah daun (Tjitrosoepomo 
2009). Pada hasil penelitian dari kedua desa 
beberapa nomor aksesi memiliki warna 
daun yang bervariasi, perbedaan warna  
daun diduga karena pengaruh lingkungan 
yaitu cahaya matahari pada tempat tumbuh 
tanaman mangga itu sendiri. 
Stomata merupakan suatu lubang 
atau celah yang terdapat pada epidermis 
organ tumbuhan berwarna hijau dan 
dibatasi oleh sel khusus yang disebut sel 
penutup. Sel penutup dikelilingi oleh sel- 
sel yang bentuknya sama atau berbeda 
dengan sel-sel epidermis lainnya yang 
disebut sebagai sel tetangga. Stomata 
terletak pada permukaan daun, tetapi paling 
banyak berada di permukaan daun bagian 
bawah (Pracaya, 2011). Kondisi ini umum 
dijumpai pada tumbuhan untuk mengurangi 
laju transpirasi. Ukuran stomata daun 
mangga dari tiga puluh aksesi yang diamati 
memiliki ukuran stomata yang beragam hal 
ini di duga disebabkan oleh faktor 
lingkungan yaitu pencahayaan, suhu, 
kelembaban dan air. 
Berdasarkan pengamatan anatomi 
didapatkan kerapatan stomata paling tinggi 
dari tiga aksesi spesifik terpilih yaitu 
terdapat pada aksesi OB13 dengan ukuran 
0,19 mm
2
 sedangkan kerapatan stomata 
paling rendah terdapat pada aksesi OB12  
dengan ukuran 0,14 mm
2 
Menurut Miskin et al., (1972) tanaman 
yang mempunyai kerapatan stomata yang 
tinggi akan memiliki laju transpirasi yang 
lebih tinggi dari pada tanaman dengan 
kerapatan stomata yang rendah. 
Levit (1951) menyatakan bahwa 
banyak faktor yang mempengaruhi 
ketahanan tanaman terhadap kekeringan 
termasuk diantaranya kecenderungan untuk 
memperlambat dehidrasi seperti absorbsi air 
permukaan secara efisisen dan sistem 
konduksi air, luas permukaan daun dan 
strukturnya, disisi lain kerapatan stomata 
dapat mempengaruhi dua proses penting 
pada tanaman yaitu fotosintesis dan 
transpirasi. Dengan demikian aksesi OB12  
memiliki kerapatan stomata yang rendah 
sehingga dapat di duga kedua aksesi 
tersebut dapat tahan pada kondisi 
lingkungan yang kering. 
Penghitungan indeks stomata pada 
satuan bidang pandang dibagi dengan 
jumlah stomata dan jumlah epidermis 
menunjukan hasil yang bervariasi, dari tiga 
aksesi tanaman mangga yang spesifik, 
jumlah indeks stomata tertinggi terdapat 
pada aksesi OB13 dengan ukuran 39.45 
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sedangkan indeks stomata paling rendah 
adalah aksesi OB12 dengan ukuran 33.65. 
Hasil penelitian andini (2011), 
menyimpulkan bahwa polutan merupakan 
penyebab utama terjadinya peningkatan 
stomata. Tanaman memodifikasi dirinya 
dengan meningkatkan indeks stomata guna 
untuk meningkatkan penangkapan karbon di 
oksida (Co2) sehingga dapat terus bertahan 
hidup. 
Hasil yang berbeda dihasilkan pada 
penelitian Qosim et al., (2005). Pada 
penelitian tersebut didapatkan korelasi 
negatif antara kerapatan stomata dan 
trikomata dengan ketahanan penyakit karat 
pada beberapa kultivar krisan. Hasil 
penelitian aksesi OB12 memiliki kerapatan 
stomata paling rendah sehingga diduga 
aksesi tersebut tahan dari kondisi 
lingkungan yang kering. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil identifikasi 
morfologi dan anatomi mangga di   
Kecamatan Sindue Kabupaten Donggala 
dan Kecamatan Biromaru Kabupaten Sigi 
maka diperoleh : 
Aksesi mangga terpilih di Desa 
Funta adalah aksesi DF10 dan DF1, dan di 
Desa Oloboju aksesi OB8, OB4 dan OB15, 
gabungan kedua desa yaitu aksesi OB13, 
OB12 dan OB15.  Karakter morfologi yang 
membedakan yaitu umur tanaman, tinggi 
tanaman, diameter batang, tipe 
pertumbuhan, bentuk helai daun, panjang 
helai daun dan lebar helai daun sedangkan 
karakter pembeda anatomi daun yaitu 
ukuran stomata, jumlah stomata, ukuran 
epidermis, jumlah epidermis, kerapatan 
stomata dan indeks stomata. 
Jumlah Stomata, Kerapatan stomata 
dan indeks stomata terbesar ditemukan pada 





 dengan indeks stomata 
39,45 dan Jumlah Stomata, Kerapatan 
Stomata dan indeks stomata yang terkecil 




 dengan indeks 
stomata 33,65. Aksesi terpilih dari 
gabungan Desa Funta dan Desa Oloboju 
memiliki karakter yang berbeda-beda hal ini 
di duga dipengaruhi oleh faktor lingkungan 
seperti intensitas cahaya matahari. 
Aksesi DFI, DF10, OB4 dan OB8 
yang tidak terpilih dari gabungan kedua 
desa berarti memiliki hubungan kekerabatan  
dengan aksesi di Desa Funta Kabupaten 
Donggala dan Desa Oloboju Kabupaten 
Sigi.   
Saran 
Perlu penelitian lanjutan  tingkat 
genetik (DNA) agar diketahui keragaman 
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